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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mempelajari  pengaruh  suplementasi  mineral
terhadap performa reproduksi dan hematologi, protein dan mineral darah sapi Simmnetal
dara  yang  dipelihara  peternakan  rakyat.Penelitian  terdiri  atas  4  perlakuan  berupa
suplementasi minera: P0: kontrol/ tanpa suplementasi mineral, P1 : suplementasi mineral
komersil  (premix),  P2:  suplemenetasi  dengan  mineral  lokal  bentuk  tepung  dan  P3:
suplementasi  dengan mineral lokal bentuk balok. Penelitian ini  menggunakan 24 ekor
sapi dari 17 peternak di peternakan rakyat. Penelitian ini dilakukan selama 12 minggu.
Parameter yang diukur : Profil Hematologi Darah (WBC, RBC dan HGB), Mineral Darah
(Ca,  Mg  dan  P),  Protein  Darah  (total  protein),  Konsumsi  Mineral  dan  Performa
Reproduksi (birahi). Hasil penelitian menunjukan bahwa sda 15ekor dari total 24 ekor
sapi  yang  menunjukkan  birahi  selama  12  minggu.   Sapi  yang  mendapat  supplement
mineral lokal (P2 dan P2) menunjukkan tanda birahi lebih cepat daripada kontrol (P0)
dan  yang  diberi  mineral  komersil  (P1).  Rataan  kandungan  mineral  darah:  Ca  10,77
mg/dL, P 3,16 mg/dL, P 6,07 mg/dL dan rataan kandungan hematologi darah: WBC 12,8
sel/µL, RBC 5,7 sel/µL dan HGB 9,2 g/dL, serta Total Protein 6,5 mg/dL.  Meskipun
secara  statitistik  tidak  berbeda  nyata  (P>0,050),  data  hematologi  dan  mineral  darah
berubah menjadi lebih baik setelah sapi disuplementasi dengan mineral lokal. Dari hasil
penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  ternak  sapi  Simmntal  dara  yang  disuplementasi
dengan mineral  lokal  menunjukkan performan reproduksi,  kesehatan dan profil  darah
yang lebih baik daripada kontrol dan mineral komersil. Pakan mineral lokal sebaiknya
diberikan dalam bentuk balok jilat.
Kata Kunci: mineral lokal, hematologi darah, mineral darah, sapi Simmental
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